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Pada suatu hari, Habib, Nizar, dan beberapa teman-temannya sedang makan di kan-
tin sekolah. Mereka tampaknya sedang asyik membicarakan rencana liburan akhir 
semester mereka.

“Eh, Ian, liburan 
nanti kamu mau 
kemana?”

“Aku mau ke 
kebun binatang 
sama keluargaku. 
Kalau kamu?”

“Yah, kayaknya liburan 
sekarang aku gak akan 
kemana-mana deh”

“Iya nih, aku 
juga sama.”

“Hey, kalian mau ikut aku 
gak ke Cirebon?” “Hah? Ngapain ke Cirebon?”
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“Aku dan orang tuaku mau pergi ke 
situs Buyut Trusmi. Kalau orang tuaku 
sih mau ziarah ke sana.”

“Hah? Ke makam?”

“Iya.. Disana juga 
ada situs sejarahnya 
kok!”

“Wah, seru tuh kalo ada situs 
sejarahnya! Aku ikut boleh?”

“Boleh, asal orangtua 
kamu ngizinin.”

“Asyiiik! Ikut yuk, Bib!” “Ayo deh, tapi aku minta 
izin dulu yaa..“
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Saat bel pulang sekolah berbunyi, Nizar, 
Habib, dan Nabila pulang ke rumah ma-
sing-masing. Di gerbang sekolah, mereka 
semua berpamitan dengan teman-teman-
nya.

Di suatu sore, Habib meminta ibunya 
untuk mengizinkannya ikut bersama 
Nizar dan Nabila.

“Maah, liburan kali ini 
kita gak akan kemana-
mana kan?”

“Iya, sayang, kan 
sekarang papah kamu 
sedang sibuk.”

“Kalau aku ikut 
sama Nizar dan 
Nabila ke Cirebon 
boleh gak?”

“Ngapain ke 
Cirebon?”

“Cuma kalian 
bertiga?”

“Kita mau ke situs 
Buyut Trusmi. Situs 
sejarah gitu.”

“Haha, enggak 
dong. Kita be-
rangkat sama 
orang tua Na-
bila juga.”

“Oh, mamah kira Cuma 
kalian bertiga. Boleh deh, 
dari pada kamu di rumah 
cuma main game terus.”

“Asyik! 
Makasih mah!”
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Beberapa hari kemudian. Nabila dan orangtuanya sedang mengemas barang-
barang mereka dan memasukkannya ke mobil.

“Ayah, ini 
kopernya“

“Oke! Sudah siap semuanya? 
Teman-temanmu mana, Nabil?”

“Hai Nabila! Hai om!
“Hai Nizar! 
Apa kabar?”

“Baik Om!”

“Habib dimana Zar?”

Yah, paling dia lagi 
main game.” “Kalian tunggu sebentar 

yah, Ayah mau panggil 
Ibu dulu.”

“Bu, ayok!”
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Tak lama kemudian Habib datang.

Hai semuanya!” “Tuh dia datang!”
“Hai! Kapan berangkat?”

Tak lama kemudian, Ayah dan Ibu Nabila 
keluar dari rumah.

“Eh, ada Habib 
dan Nizar.” “Hai Tante!”

“Ayok kita berangkat!”

“Ayook!”

Nizar, Habib, dan Na-
bila berangkat bersa-
ma keluarganya dengan 
menggunakan mobil. 
Di perjalanan, mereka 
bernyanyi-nyanyi.
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Sesampainya di Situs Buyut Trusmi. Ayah dan Ibu mau ziarah dulu ke 
makam Buyut Trusmi. Kalian tidak 
usah ikut dulu, kalian bisa tunggu 
kami disana!”

“Yaah, kita kan 
mau ikut, Yah.”

“Makam Buyut Trusmi itu tempat 
keramat, jadi tidak semua orang 
boleh ke sana. Nanti kalau kalian 
sudah besar, kalian bisa masuk ke 
sana.”

“Iya deh..” “Ayo kita 
tunggu disana!”

Nizar, Habib dan Nabila pergi ke Jinem 
Kulon, dimana para pengunjung bisa 
beristirahat di sana. Di sana, mereka 
berbincang-bincang.
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“Wah, tempat ini enak 
yah, banyak pohonnya.”

Iya, gak terlalu 
panas, gak ter-
lalu dingin juga.”

Eh, kalo kita nunggu disini terus 
nanti bosen. Keliling-keliling yuk!”

Kemana? Kata 
Ayah kamu kan 
kita harus nunggu 
di sini. Nanti di-
marahin lho!”

“Gak apa-apa kok! 
Aku kan udah sering 
kesini. Ayok!”

“Iya deh, 
percaya sama 
kamu. Yuk, 
Zar!”

Mereka berjalan mengelilingi halaman situs Buyut Trusmi. Saat mereka berjalan-
jalan, seorang kakek tua datang menghampiri mereka.
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“Aduuh, ini anak siapa kok 
main-main sendirian?” “Eh, Kek, ini kita lagi keliling-

keliling, mau tahu soal situs ini.”

“Sedang ziarah, Kek. Kita 
disuruh nungguin mereka, 
tapi kita bosan, jadi aja 
kita jalan-jalan.”

“Ya Allah, kalau kalian kenapa-kena-
pa bagaimana? Yuk Kakek temani!”

“Kakek tahu 
tempat ini?”

“Kakek tahu, Kakek disini 
sebagai kemit”

“Kemit itu 
apa, Kek?”

Kemit itu juru kunci, 
yang menjaga sekali-
gus mengurusi tempat 
ini. Yuk ikut Kakek!”

Orang tua kalian 
dimana?”



Situs Buyut Trusmi     9

Bangunan ini dinamakan Griya 
Gede/RumahGede, merupa-
kan bangunan yang dipercaya 
sebagai rumah tinggal pendiri 
Masjid Trusmi.

Nizar, Habib dan Nabila berjalan-jalan ditemani juru kunci situs Buyut Trusmi. Sam-
bil berjalan, Kakek menjelaskan tentang asal usul situs Buyut Trusmi.

Griya Gede/ Rumah Gede



10     Situs Buyut Trusmi

Gerbang Masuk Masjid Trusmi

Bangunan Masjid Trusmi

Bangsal Pakemitan

Bedug Kuna
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“Tempat ini sudah 
dibangun sejak za-
man penyebaran Islam 
di Cirebon, tepatnya 
pada tahun 1481 oleh 
Buyut Trusmi.”

“Buyut Trusmi itu siapa, Kek?”

“Buyut Trusmi itu adalah 
salah satu orang yang 
menyebarkan agama 
Islam di Cirebon. Dia 
itu anak pertama Prabu 
Siliwangi, raja kera-
jaan Padjajaran. Nama 
aslinya adalah Pangeran 
Walangsungsang”

“Waah, ternyata 
Buyut Trusmi itu 
seorang pangeran!”

“Iya, dulu Buyut Trusmi menjadikan tem-
pat ini sebagai pusatnya dalam menyebar-
kan agama Islam di Cirebon. Disini juga 
Buyut Trusmi dimakamkan.”

Bangunan ini merupakan pintu gerbang 
masuk menuju Masjid Trusmi.
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“Kapan Buyut Trusmi 
itu meninggal, Kek?”

“Beliau wafat pada tahun 
1559. Selain Buyut Trusmi, 
sahabat dekat beliau juga 
dimakamkan disini.”

“Waah, sudah lama 
sekali!”

Selain makam 
Buyut Trusmi, 
ada tempat apa 
saja di sini, 
Kek?”

“Ada beberapa  tempat khusus 
di sini. Yuk ikut Kakek!”

Kakek membawa Nizar, Habib, 
dan Nabila ke Pendopo.

“Bangunan apa ini, Kek?”

“Ini adalah bangunan Pendopo. 
Bangunan ini biasa digunakan 
untuk musyawarah.”
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Kalau ini bangunan 
apa, Kek?” 

“Kalau itu namanya Pekemitan, tempat 
untuk juru kunci. Kakek tinggal di situ.”

“Kalau yang di sebelah sana apa 
itu Kek?”

“Itu namanya Keputren, tem-
pat dimana kaum Hawa bela-
jar keputrian dan agama.”

“Wah keren, tempat ini juga 
punya pusat keputriannya!”

“Masih ada juga tempat yang paling 
bersejarah di sini. Ayok!”
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Kakek membawa Nizar, Habib dan Nabila ke Witana.

“Bangunan apa 
ini, Kek?”

“Bangunan ini adalah bangunan yang paling tua di 
sini. Nama bangunan ini adalah Witana. Dulu, Buyut 
Trusmi membangun bangunan ini untuk mengajarkan 
ajaran Islam.”

“Wow! walaupun su-
dah tua, bangunan ini 
masih kokoh ya!”

“Iya, bangu-
nan-bangunan 
di sini selalu 
dijaga agar 
tetap kokoh!”

Tiba-tiba saja, suara Adzan Ashar 
berkumandang.

Sudah waktunya shalat 
Ashar. Yuk kita ambil 
wudhu, lalu ke masjid!”

Kakek, Nizar, Habib dan Nabila pergi 
mengambil air wudhu. Setelah mengambil 
air wudhu, mereka pergi ke masjid.
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“Lho, Kek, kenapa pintu 
masjid ini kecil?”

“Pintu masjid ini 
dibuat kecil agar 
orang yang mele-
watinya diharuskan 
untuk menundukkan 
kepalanya, sebagai 
bentuk rasa hormat 
kepada Allah SWT.”

“Wah, ternyata pintu berukuran kecil 
ini punya makna yang dalam.”

“Eh, ayok kita 
shalat. Nanti 
kita keting-
galan shalat 
berjamaah!”

“Ayoo, Kek!”
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Sementara itu, Ayah dan Ibu Nabila baru saja selesai berziarah. Mereka pergi ke 
tempat istirahat untuk mencari Nabila dan teman-temannya.

“Nabila! Nizar! 
Habib!”

“Kemana mereka 
ya?”

Aduh, aku khawatir mereka 
kenapa-kenapa.”

“Tenang Bu, mereka gak 
akan kemana-mana kok!”

“ Nabila!”

Tiba-tiba saja Nabila, Nizar, Habib dan 
Kakek datang menghampiri mereka.
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“Ayah ! Ibu!”

“Aduh, kalian kemana 
saja? Ibu khawatir 
kalian kenapa-kenapa.”

“Tadi aku habis keliling-
keliling sama kakek juru 
kunci di sini”

“Betul, tadi saya 
lihat mereka main di 
sini sendirian, jadi 
saya ajak keliling-
keliling sekalian 
mencari tahu tentang 
tempat ini.”

“Wah, liburan 
kali ini kalian 
banyak belajar 
dong! Terima 
kasih ya, Kek.”

“Sama-sama. Saya pergi 
dulu ya, saya masih ada 
urusan. Assalamualaikum”

“Oh iya, silakan. 
Terima kasih sekali 
lagi ya, Kek.”
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“Dadah Kakek! Terima kasih yaa!”

Kakek pun pergi.

Yah, habis ini kita 
kemana lagi?”

“Kalian sudah 
shalat?”

“Sudah, Yah!”

Kalau begitu Ayah dan 
Ibu shalat dulu, habis 
ini kita ke pantai!”

“Horeeeee!!”




